BAB IV
ANALISIS PELAKSANAAN TAHFIDZ AL-QUR’AN DAN UPAYA
MENINGKATKAN JAUDAH TAHFIDZ AL-QUR’AN

A. Analisis Tentang PelaksanaanTahfidz Al-Quran di Pondok Pesantren
Madrosatul Qur'anil Aziziyah

Setelah dipaparkan data hasil penelitian pada Bakbmbka tiba
saatnya penulis ingin memberikan analisis pelaksarmeafalan al-Qur'an di
Pondok Pesantren Madrosatul Qur'anil Aziziyah. B&renelitian ini adalah
menggunakan deskriptif kualitatif yaitu mendeskripsikan data yang
dikumpulkan berupa kata-kata, gambar dan bukanaarigkta yang berasal
dari naskah, wawancara, catatan lapangan, dokuaresabagainya kemudian
dideskripsikan sehingga dapat memberikan kejelsstiadap kenyataan atau
realitas.

Sebelum menganalisis, penulis terlebih dahulu akemaparkan
tentang pelaksanaan hafalan al-Qur'an pondok pesanitu sendiri.
Pelaksanaan merupakan hal yang sangat penting daboah manajemen.
sebuah pondok pesantren tidak akan berjalan tatgraya pelaksanaan dari
rencana program-program yang menjadi tujuan popeskntren.

Pondok Pesantren Madrosatul Qur'anil Aziziyah ddas@buah
pesantren yang bertujuan mencetak para santri ciemgdidz dan hafidzah
hingga mampu menghafal al-Qur'an sesuai denganalkaitmu tajwid,
menghayati dan mengamalkan ajaran al-Qur'an daddndlipan sehari-hari.

Dari data bab Ill penulis dapat mengetahui bagaamagiaksanaan
hafalan al-Qur'an di Pondok Pesantren Madrosatula@Qil Aziziyah, dari
data tersebut penulis akan menganalisa pelaksahafatan al-Qur'an di
Pondok Pesantren Madrosatul Qur'anil Aziziyah.

1. Metodetahfidzal-Qur'an
Proses menghafal al-Qur'an pada pondok pesantreiiakukan
dengan proses menghafal terlebih dahulu walaupdarigaada santri yang

belum mengetahui seluk beluk ulumul Quran, gayhasa atau makna
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terkandung di dalamnya. Penghafal mengandalkan rikatan,
memperhatikan bunyi ayat-ayat yang hendak dihafalk&rtinya asal
sudah bisa membaca dengan baik sesuai dengan tapwidilah ia
menghafal al-Qur'an. Proses hafalan seperti inu©idangsung bertatap
muka dengan guru.

Seorang guru mempunyai peranan penting, antara lain
a. Sebagai penjaga kemurnian al-Qur’an
b. Sebagai sanad yang menyambungkan mata rantai daingda

bersambung kepada Rasulullah saw
c. Menjaga dan mengembangkan minat menghafal santri
d. Sebagai pentashih hafalan
e. Mengikuti dan mengevaluasi perkembangan hafalaimnisan

Hal lain yang perlu diperhatikan dalam proses mafajlsantri
adalah penggunaan metode hafalan yang tepat. @ines tersebut
metode yang digunakan antara lain : metode musalafahetode resitasi,
metode takrir, metode mudarrasah, dan metode tes.

Kelima metode tersebut sebenarnya memberikan kedgamp
kepada santri untuk mengulang hafalan yang telpbrdiehnya. Karena
untuk melekatkan hafalan perlu pengulangan yanggitanyak. Khusus
metode resitasi memberikan kesempatan kepada samigi mempunyai
kemampuan lebih untuk cepat khatam hafalannya.

2. Kegiatartahfidzal-Qur'an

Keterampilan mengatur waktu adalah hal yang sapgating
bagi para penghafal, kerena disiplin waktu merupasalah satu kunci
keberhasilan dalam menghafal al-Qur'an. Adapun gemgn waktu untuk
menghafal al-Qur’an ditetapkan oleh pondok pesantRengaturan ini
bertujuan untuk menjaga suasana yang kondusif@gar santri memiliki
disiplin dalam menghafal al-Quran. Adapun waktgikéan menghafal al-
Quran di PPMQA adalah sebagai berikut :

Selesai shalat ashar : mengulang hafalan (dengai g

Selesai shalat maghrib : mengulang hafalan (s¢ndir
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Selesai shalat subuh : menambah hafalan (dengah gu

Waktu-waktu yang ditetapkan di atas sesuai dengduawaktu
yang dianggap sesuai dan baik untuk menghafal éa@uMenurut Ahsin
W. al-Hafidz, waktu yang baik untuk kegiatan merfghal-Qur'an adalah
sebagai berikut :

a. Waktu sebelum terbit fajar

b. Sebelum fajar hingga terbitnya matahari
c. Setelah bangun tidur

d. Setelah shalat

e. Waktu diantara maghrib dan isya’

Menurut penulis, bahwa dua waktu dalam kegiatangtmafal
santri PPMQA sudah cukup baik, yaitu setoran hafglada waktu pagi
(setelah subuh) dan untuk mengulang hafalan pada lsaxi (setelah
ashar). Kedua waktu tersebut baik untuk kegiatangmafal al-Qur'an,
alasan pertama, karena pada waktu pagi pikiranhnfessh atau belum
ada kegiatan-kegiatan yang akan dipikirkan, seldangiglam proses
menghafal akan lebih fokus dan hafalan akan mudabad dalam otak.
Kedua, setelah shalat ashar, wakktu itu juga cusaig untuk kegiatan
menghafal al-Qur'an, karena di PPMQA ada watitilulah (istirahat
siang), berarti pada waktu setelah ashar santupikigar dan fit untuk
menghafal al-Qur'an atau mengulang hafalan.

Menurut penulis, dari waktu kelima di atas, tidadasti bahwa
selain waktu tersebut tidak baik untuk menghafaDat’an, yang paling
penting setiap waktu yang mendorong munculnya leigan dan
terciptanya konsentrasi adalah baik untuk mengh&t&hua waktu di atas
juga tidak akan efektif juga tidak dibarengi dengdap niat ikhlas dan
istigamah santri dalam menghafal al-Qur'an, karestgamah dalam
menghafal al-Qur'an merupakan salah satu syaratau@alam meraih
kesuksesan menghafal al-Qur'an. Pendapat ini ju@atattan oleh
Sa'dulloh yang juga merupakan ahlu al-Qur'an. menhbeliau syarat-

syarat menghafal al-Qur'an adalan sebagai berikut :
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a. Mampu mengosongkan benaknya dari pikiran-mkdan teori-teori,
atau permasalahan-permasalahan yang sekiranyan ak
mengganggunya.

b. Niat yang ikhlas.

c. Merasakan keagungan al-Qur’an.

d. Istigamah

f. Izin dari orang tua, wali atau suami.

g. Mampu membaca dengan baik.

3. Evaluastahfidzal-Qur'an

Evaluasi adalah penilaian terhadap tingkat kebddmasantri
dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan dindaaebuah program.
Evaluasi sangat penting dilaksanakan, karena dermyatuasi dapat
diketahui apakah tujuan belajar yang telah diteantuldapat tercapai
dengan baik atau tidak.

Pelaksanaan evaluasi di PPMQA menggunakan dua missam
yaitu tes formatif dan tes sumatif. Tes formatihdas sumatif adalah hal
yang harus dilakukan dalam pembelajaran (hafald&pudan), karena
sesungguhnya menghafal al-Quran memerlukan keteliyang sangat
teliti di dalam bacaannya, baik dari segi tajwid,akimraj, dan
ketartilannya. Dari berdirinya PPMQA sampai tahekasang pesantren
tersebut sudah mencetak hafidz yang cukup banyakpin setiap tahun
dari tahun 1993 pesantren tersebut mewisudakararsgdrafidz, akan
tetapi penulis hanya menemukan data jumlah saatg yelah khatam al-
Qur’an bi al-ghaib dari tahun 2003/2004 sampai 220@9. Adapun data
tersebut adalah sebagai berikut :

No Tahun Khatam bi al-ghaib
1 | 2003/2004 8 santri
2 | 2004/2005 6santri
3 | 2005/2006 5 santri




53

4 | 2006/2007 7santri
2007/2008 4 santri
2008/2009 4 santri
Jumlah 34 santri

Melihat fakta di atas dapat diketahui keseriusaM®R dalam
membina dan mencetak hafidz Qur'an serta mengupayatutu hafalan
al-Qur’'an santri agar menjadi lebih baik. Dari jamlkhataman yang ada
di atas membuktikan bahwa pesantren tersebut tiaaktik beratkan pada
banyknya atau kecepatan hafalan santri untuk mexgktkan al-Qur’an,
akan tetapi pesantren tersebut menitikberatkan padw hafalan al-
Qur’an yang baik, sesuai dengan tujuan berdirirggaptren.

B. Analisis Tentang Upaya Meningkatkan Jaudah Tahfidz Al-Quran di
Pondok Pesantren Madrosatul Qur'anil Aziziyah

Setelah melihat dari pelaksanaan hafalan al-QudarPPMQA,
langkah selanjutnya penulis akan menganalisis ngntgpaya meningkatkan
jaudah tahfidz al-Qur'an di PPMQA. sebelum penulis menganaliaigdah
tahfidz al-Qur’an, terlebih dahulu penulis memaparkan gudahfidz al-
Quran santri PPMQA, yaitu hafalan al-Qur'an samRMQA ada kelebihan
dan kekurangannya. Kelebihannya antara lain tajyedrketartilannya, dan
makharij hurufnya, sedangkan kekurangannya antaira lupa dan sulit
membedakan ayat-ayat yang mirip.

Tidak dapat dipungkuri lagi bahwa menghafal al-@arbukanlah
pekerjaan yang mudah, butuh kesabaran, ketekunmapuda waktu khusus.
Seseorang yang memutuskan menghafal al-Quranasédak langsung dia
telah berjanji kepada dirinya dan juga kepada Allatuk menjalankan hidup
sesuai dengan ajaran-ajaran al-Qur’an.

Untuk meningkatkagaudah tahfidzal-Quran di Pondok Pesantren
Madrosatul Qur’anil Aziziyyah tersebut, maka danhgk ustadz atau

pengasuh memberikan cara-cara terbaik untuk meaikgikjaudah tahfidz
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al-Qu’ran, karena dari pihak ustadz atau pengasuty ymempunyai peran
secara langsung dalam aktivitas menghafal al-Qupara santri. Hal ini

disebabkan perhatian para ustadz atau pengasuh g@mdd yang bisa

mendorong untuk meningkatkan semangat para saasindmenghafal al-

Quran maupun dalam menjaganya. Akan tetapi baikuknya hafalan al-

Quran tergantung pada diri santri, karena mendhaf®ur'an kalau tidak

dibarengi dengan semangat yang tinggi maka hafaldmnya akan kurang
maksimal, sebaliknya kalau menghafal al-Qur'an iibgi dengan semengat
yang tinggi, maka hasil hafalan al-Qurannya akaaksimal. Adapun

pelaksanaan peningkatan mutu hafalan al-QuranPd®@A adalah sebagai
berikut :

1. Upaya meningkatkajaudah tahfidzal-Qur'an oleh pengasuh/ustadz.

Di dalam PPMQA ada beberapa cara untuk menimgkatkao
hafalan al-Qur'an yang dilakukan oleh pengasuhdzstadiantaranya
adalah dengan berupa teegwid dan makharij al-huruf sebelum proses
menghafal al-Qur’an, setoraran hafalan baru set&plah shalat subuh,
mewajibkan menggunakan al-Qur’an pojok, mengadakaraja’ahsetiap
setelah shalat ashanengadakan jam wajib takrir sendiri setiap setelah
shalat maghrib, mengadakan tessima’an mingguan, mengadakan
sima’an30 juz setiap bulan, pada waktu setoran hafal@ualan, bacaan
wajib pelan dalam membaca, mewajibkadarusal-Qur'an pada jadwal
yang ditentukan, mengadakan sekolah diniyah, merojfedrkan
mengikuti lomba hafalan al-Qur'an, mengajakna’an al-Qur'an pada
acara di luar pondok, dan mengadakan do’a bersama.

Dari cara-cara untuk meningkatkan mutu hafalan @ata@ di
atas bisa dikatakan sesuai dengan teori bab l&-caa tersebut antara
lain sebagai berikut Takhmisal-Qur’an, yaitu mengkhatamkan al-Qur’an
setiap lima hari sekali. Tasbi’ al-Quran, maksudnya adalah
mengkhatamkan al-Qur’an setiap seminggu sekali gkteatamkan setiap
10 hari sekali, mengkhususkan dan mengulang-ulamengkhususkan

satu juz dan mengulang-ulangnya selama seminggum)bis melakukan
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murajaah secara umum, mengkhatamkan murajaah hafalan &Qur
setiap sebulan sekali, takrir dalam shalat, komaentmelakukamurajaah
terhadap lima juz terlebih dahulu dan mengulanggrga pada waktu
yang ditentukan, takrir sendiri, takrir bersaméritadihadapan guru, takrir
dalam shalat. Juga sesuai dengan strategi untughata al-Qur'an yang
fungsinya juga untuk meningkatkan hafalan al-Qur’an

Semua upaya-upaya di atas sudah sesuai denganulkedaritri
yang hafalannya masih ada kekurangannya. Upayangiatkanjaudah
tahfidz al-Qur'an di atas juga sesuai dengan tujuan umbgknbentuk
hafalan al-Qur'an yang berkualitas, karena hafala@Qur'an tidak hanya
sebatas lancar bacaannya, akan tetapi ilmu taj@thsihan, ketartilan,
dan memperbagusakharijual-hurufnya sangat penting dalam menghafal
al-Qur'an. Seperti dikatakan oleh lbnu Al-Jauziadal syairnya At-
Tayyibah fi al-Qira’ah al-Asyyx: “menggunakan tajwid adalah ketentuan
yang lazim, barang siapa yang mengabaikan makaragoba”. Allah juga
berfirman pada dalam al-Qur'an surat Al-Muzamiltalya
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"atau lebih dari seperdua itu. Dan bacalah Al Qurén

dengan perlahan-lahan.” (QS : Al-Muzamil : 4)

Allah juga berfirman dalam al-Qur’an al-Karim :

A4 3o 80 W@ N.ORN= SO0 oo

“Janganlah kamu gerakkan lidahmu untuk (membaca) Al
Quran karena hendak cepat-cepat (menguasai)nya.: (@S
Qiyamah : 16)

Menurut penulis, dari semua peningkatan mutu hafdiaatas

dititikberatkan pad&eistigamahannydalam mentakrir hafalan al-Qur’an,

!Departemen Agama RAI-Quran dan TerjemahnygJakarta: Toha Putra, t. th) him
391.
’Departemen Agama ROp-Cit him 437
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upaya tersebut juga sama sebagaimana yang dijelatda Amjad Qosim

dan Sa'dulloh yang juga merupakahlu al-Qur'an, bahwa upaya

peningkatan mutu hafalan sesungguhnya adalah bagairhanyaknya
seorang penghafal al-Quran tersebut dalam mentakafalan al-

Qurannya. Adapun upaya-upaya peningkatan mutuldrafal-Quran

menurut beliau adalah sebagai berikut :

a. Takhmisal-Quran, yaitu mengkhatamkan al-Qur'an setiapalihari
sekali.

b. Tasbi’ al-Quran, maksudnya adalah mengkhatamkan al-Qeédiap
seminggu sekali.

c. Mengkhatamkan setiap 10 hari sekali.

d. Mengkhususkan dan mengulang-ulang 9mengkhususkarnjuzadan
mengulang-ulangnya selama seminggu), sambil metakolurajaah
secara umum.

e. Mengkhatamkan murajaah hafalan al-Qur’an setiaplaatsekali.

f. Takrir dalam shalat.

g. konsentrasi melakukan murajaah terhadap lima jdebigih dahulu
dan mengulan-ulangnya pada waktu yang ditentukan.

Adapun cara untuk memelihara hafalan atau menikghatnutu
hafalan al-Qur'an menurut Sa’dulloh adalah sebhgekut :

a. Cara memelihara hafalan bagi yang belum khatanu80 |
1) Takrir sendiri
2) Takrir dalam shalat
3) Takrir bersama
4) Takrir dihadapan guru

b. Cara memelihara hafalan bagi yang sudah khatamz30 |
1) Istigamahtakrir al-Qur’an di dalam shalat
2) Istigamahtakrir al-Qur’an di luar shalat

Adapun takaran dalanakrir tersebut adalah sebagai berikut
menurut kemampuannya :

a. Khatam seminggu sekali
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b. Khatam 2 (dua) minggu sekali
c. Khatam sebulan sekali
Selain itu penghafal al-Quran harus sering mengiku
kegiatan sebagai berikut :
a. Sering mengikuti acarsima’an
b. Mengikuti perlombaamusabaqgah hifdzi aQur’'an

Dari semua peningkatan mutu hafalan al-Qur'an yaditakukan
oleh pengasuh memang sangat berpengaruh sekad#&grimutu hafalan
al-Qur'an santri, akan tetapi dari semua peningkatla atas belum
sepenuhnya menuju ketujuan pondok pesantren térsetuiama tujuan
dalam menghayati dan mengamalakan isi al-Qur'ameniea di dalam
pesantren tersebut tidak ada pengajian tafsir alaQuyang notabene
untuk menghayati isi al-Quran dan jalan untuk memagngamalkan isi-
isi al-Qur’an, karena bagaimana mungkin mengamaktkeseluruhan isi al-
Qur'an kalau tidak mengerti isi al-Qur'an itu semdBerarti di pondok
pesantren tersebut berarti dititikberatkan padaaradran hafalan al-
Quran saja, akan tetapi usaha agar santri meng@ntimengamalkan isi
al-Quran belum terlakasana.

Penulis menambabhi, berhasil atau tidaknya upayanglesian
hafalan al-Qur'an di atas tergantung pada bagairkedisiplinan santri
itu sendiri didalam melaksanakan upaya peningkabau hafalan al-
Qur'an yang diberikan oleh pengasuh/ustadz.

Dengan adanya upaya-upaya yang ditawarkan dari yssteaz
atau pengasuh , diharapkan mutu hafalan al-Qurisa Ineningkat.
Sebagai santri yang sedang menghafal al-Qur'anmenjaga hafalannya
harus sabar dan tabah serta semangat dalam mepgkadaia masalah
yang sekiranya dapat mengganggu konsentrasi meaigilaQur'an dan
menjaganya. Tetapi, asalkan santri tersebut raiand tadarus al-Qur’an,
banyak berdo’a, semangat, dan berpikir positif angyllah apa yang
hendak capai dan raih akan berhasil dan dipermwttdam meraih

keberhasilan dalam menghafal al-Qur'an yemgqin
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2. Upaya meningkatkajaudah tahfidzal-Qur'an oleh santri.

Upaya peningkatan mutu hafalan al-Qur'an oleh isarng
berupa sikap semangat dan niat yang ikhkasitinyu dalam bertakrir,
sima’an atautakrir dengan teman pondolakrir di dalam shalat, tanya
jawab atau tebak-tebakan ayat, berusaha tadargamiéacaan yartgrtil
dan pelan, berusahtdarus dengan suara yang keras, istirahat yang
teratur, dan berdo’a.

Menurut penulis, upaya meningkatkmudah tahfidzal-Quran
yang dilakukan oleh santri sendiri merupakan kepgmd dari masing-
masing santri didalam membagi waktu dan cerdikrdateensetrategi agar
mutu hafalan al-Qur'annya akan menjadi baik danekagl pada otak,
sehingga hafalannya tidak akan mudah lupa dalam@tang Penulis juga
berpendapat bahwa hal yang paling penting dalametileana hafalan al-
Quran santri adalah memperbanyak mengulamgenfakri) dan
keistigamahannydalam menghafal al-Qur’an.

Penulis juga menganalisa bahwa santri di pesartEesebut
belum bisa menghayati isi-isi al-Qur'an, karena ddilam pesantren
tersebut santri hanya menghafal teks al-Qur'arktskmpai menghayati
isinya, hal tersebut dikarenakan di pesantren betdeelum ada pengajian
yang bisa menghayati isi ayat-ayat al-Qur'an yéaifsir al-Qur’an, santri
hanya bisa melihat terjemah al-Qur'an yang pemgelasi ayatnya yang
masih kurang dimengerti.

Setelah menganalisis pelaksanaan hafalan al-Qdéanupaya-
upaya meningkatkarjaudah tahfidz al-Qur'an yang dilakukan oleh
pengasuh/ustadz maupun oleh santri Pondok Pesamiadrosatul
Quranil Aziziyah, penulis dapat mengatakan bahwhlsanaan hafalan
al-Qurann serta upaya-upaya peningkatan mutu dafal-Quran yang
dilakukan oleh pengasuh/ustadz maupun santri PPN&#g bertujuan
untuk meningkatkan mutu hafalan al-Qur'an sesuaigde tujuan yang
hendak dicapai oleh pihak pengasuh atau dari pjedantren, yaitu

mencetak seorang penghafal al-Quran yang berkgalifadi dengan
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adanya pelaksanaan hafalan al-Qur'an di PPMQA cukaik untuk
dicontoh lembagé#ahfidzlainnya. Upaya meningkatkajaudah tahfidzal-
Quran yang dilakukan oleh pengasuh/ustadz sentdrispga sangat

membantu santri dalam meningkatkandah tahfidzal-Qur’an.



